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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Diagnosis kesulitan menghafal 
huruf abjad pada aldi siswa kelas 2. 2) Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab 
kesulitan menghafal huruf abjad. 3) Mendeskripsikan hambatan guru dalam 
menangani aldi siswa kesulitan menghafal huruf abjad. 4) Mendeskripsikan upaya 
guru dalam menangani kesulitan menghafal huruf abjad. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 
1, guru kelas 2, orang tua siswa, dan siswa yang bersangkutan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 
melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Diagnosis kesulitan menghafal huruf abjad 
pada siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem dapat dilihat dari kondisi 
siswa pada waktu kelas satu terbolak-balik saat diberikan les, selain itu menurunnya 
kinerja akademik anak dan dari pengamatan dikelas siswa terlihat memiliki 
kelambanan saat diberi tugas.  (2) Faktor-faktor penyebab kesulitan menghafal huruf 
abjad dapat dijumpai dari faktor internal dan eksternal, faktor internal yaitu nilai-
nilai siswa yang kurang bagus disetiap pelajaranya, faktor eksternalnya yaitu 
kurangnya kasih sayang dari orang tua. (3) Hambatan yang dialami dalam diagnosis 
kesulitan menghafal huruf abjad adalah antara lain kurangnya  sikap percaya diri 
siswa dalam menunjukkan bahwa dirinya sebenarnya bisa namun malu dalam 
mengeluarkan pendapatnya. (4) Solusi dari hambatan yang dihadapi adalah selalu 
memberi motivasi dan dorongan kepada siswa agar percaya diri ketika belajar di 
sekolah maupun di rumah, memberikan sosisalisasi kepada orang tua melalui edaran 
surat untuk membantu dan mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan 
kegiatan menghafal huruf abjad. Terutama belajar ketika diluar sekolahan, seperti 
bimbingan belajar, bimbingan belajar kelompok, serta bimbingan belajar ketika 
orang tua dirumah. 
 




This study aims to describe: 1) Diagnosis of difficulty memorizing letters of alphabet 
in aldi 2nd grade students. 2) Describe the factors that cause difficulty memorizing 
letters of the alphabet. 3) Describe the obstacles of teachers in handling aldi students 
difficult to memorize the letters of the alphabet. 4) Describe the teacher's efforts in 
handling the difficulty of memorizing letters of the alphabet. This type of research is 
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qualitative research. Informants in this study were the principal, grade 1 teacher, 
grade 2 teacher, parents of students, and students concerned. Data collection 
techniques used are observation, interviews, and documentation. Data were analyzed 
through data reduction measures, data presentation, and conclusions. Technique of 
examination of data validity is done by triangulation technique and source. The 
results showed that: (1) Diagnosis of difficulty memorizing the letters of the alphabet 
on the 2nd grader of Muhammadiyah 16 Karangasem can be seen from the condition 
of the students at the first grade back and forth when given the lesson, besides the 
decreasing of the academic performance of the child and from the observation of the 
student class seen to have Inaction when assigned. (2) Factors causing difficulty 
memorizing letters of the alphabet can be found from internal and external factors, 
internal factors are the values of students who are less good in each lesson, external 
factors namely lack of affection from parents. (3) Obstacles experienced in the 
diagnosis of difficulty memorizing the letter of the alphabet is, among others, the lack 
of student self-confidence in showing that he can actually but embarrassed in issuing 
his opinion. (4) The solution of the obstacles faced is always to motivate and 
encourage students to be confident while studying at school or at home, providing 
the parents with a letter to help and support the students' success in improving the 
memorization of the letters of the alphabet. Especially learn when out of school, such 
as tutoring, group learning guidance, and tutoring when parents at home. 
 




Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin canggih, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak 
informasi yang tersusun rapi di dalam sebuah buku. Pada semua jenjang 
pendidikan kemampuan membaca menjadi prioritas yag harus dikuasai oleh 
siswa. Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca, oleh karena itu 
siswa haruslah menjadikan sebuah bacaan layaknya menjadi makanan dalam 
sehari-hari. Membaca bukan untuk dijadikan bahan paksaan namun didasarkan 
atas kebutuhan, maka siapapun yang rajin membaca dia akan mendapatkan segala 
informasi yang diinginkan. Namun sebaliknya, jika malas membaca informasi 
yang diperoleh tidak akan maksimal. 
Jamaris (2014: 137) mendefinisikan “... 85% dari anak-anak didiagnosis 
dengan kesulitan belajar memiliki masalah utama yang berhubungan dengan 
membaca dan kemampuan bahasa. Hal ini disebabkan oleh perkembangan 
susunan syaraf pusat yang mengalami disfungsi minimal”. Syah (2015: 184) 
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mengatakan fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar 
dapat juga dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa 
seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, 
sering tidak masuk sekolah. 
Membaca merupakan kemampuan yang kompleks, membaca bukanlah 
kegiatan memandangi huruf-huruf yang tertata rapi dalam sebuah buku tulis. 
Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca, agar dia 
mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya apa yang 
dibacanya menjadi sesuatu yang bermakna. Kegiatan membaca juga merupakan 
aktifitas berbahasa yang bersifat aktifreseptif, karena ketika membaca terjadi 
interaksi antara pembaca dan penulisnya. 
Sekolah Dasar adalah tempat awal bagi seorang anak dalam mengenal baca 
tulis, hal ini diawali dengan pengenalan huruf abjad. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia huruf abjad merupakan kumpulan huruf (aksara) berdasarkan 
urutan yang lazim dalam bahasa tertentu. Huruf abjad sendiri tidak lepas dari 
pelajaran bahasa indonesia. Di SD Muhammadiyah 16 Karangasem terdapat satu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal huruf abjad. Kesulitan yang 
dialami siswa, kemungkinan karena faktor internal dan eksternal. 
Berdasarkan pengamatan peneliti saat magang asisten guru bulan Agustus 
2016 dan wawancara dengan salah satu guru di SD Muhammadiyah 16 
Karangasem, terdapat salah satu siswa kelas 2 yang kurang memahami ejaan 
huruf abjad. Kesulitan siswa itu dapat dijumpai pada saat kegiatan belajar dan 
siswa tersebut lebih suka bermain di luar kelas. Kemudian anak tersebut terkadang 
mengikuti siswa kelas lima, dalam artian siswa yang mengalami kesulitan itu 
lebih menyukai bermain tidak mau diatur oleh orang lain. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak nyaman ketika belajar di dalam kelas. 
Idealnya siswa dapat belajar dengan nyaman di sekolah. Dimana siswa 
maupun guru saling berinteraksi dengan baik, tidak ada kemalasan dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga memudahkan siswa dalam memahami huruf 
abjad bagi siswa yang mengalami kesulitan menghafal huruf abjad tersebut. Siswa 
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tersebut berasal dari kalangan orang tua dengan tingkat ekonomi menengah 
keatas. Orang tua siswa biasanya sibuk dalam hal pekerjaan sehingga siswa lebih 
sering bermain hingga lupa waktu, tidak ada aturan dari orang tua, akhirnya siswa 
tersebut berperilaku sesukanya sendiri. 
Selain kondisi diatas penyebab sulitnya siswa menghafal huruf abjad karena 
kurangnya perhatian orang tua terhadap siswa. Hal tersebut menjadikan siswa 
sering dititipkan pada saudaranya karena ayah siswa telah meninggal. Alhasil 
siswa berperilaku sesukanya sendiri seperti tidak mau belajar dan lebih menyukai 
bermain. Sedangkan kemampuan menghafal huruf abjad siswa tersebut masih 
tergolong lemah. Terjadi kesalahan mengidentifikasi huruf antara BA dan DA dan 
L. Sedangkan siswa tersebut di bangku kelas 2 yang seharusnya sudah dapat 
lancar dalam membaca. 
Berdasarkan uraian diatas teryata ada beberapa permasalahan yaitu 
kurangnya perhatian orang tua dalam mengajari anak terutama belajar 
menghafalkan huruf abjad yang benar, karena pada dasarnya seharusnya siswa 
kelas 2 rata-rata dapat menghafalkan huruf abjad dengan fasih. Di sini peneliti 
merasa penting untuk meneliti dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa kelas 2 pada pokok bahasan huruf abjad. Berdasarkan penjelasan diatas 
maka peneliti mengambil judul “Diagnosis Kesulitan Menghafal Huruf Abjad aldi 
Siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal. Menurut Arifin 
(2013: 168) studi kasus merupakan studi yang mendalam dan komrehensif tentang 
peserta didik, kelas atau sekolah yang memiliki kasus tertentu. Misalnya, peserta 
didik yang sangat cerdas, sangat lamban, sangat rajin, sangat nakal atau kesulitan 
dalam belajar. Sedangkan menurut Tohirin (2013: 22) memberikan penjelasan 
bahwa “studi kasus tunggal memungkinkan anda untuk melakukan eksplorasi 
mendalam dan spesifik tentang kejadian tertentu atau beberapa peristiwa dari 
sebuah fenomena. Sedangkan menurut Yin (2009: 48) mengatakan bahwa studi 
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kasus tunggal adalah kasus yang menyajikan suatu hal-hal yang ekstrem atau unik 
sehingga kasus tersebut sangat berharga untuk didokumentasikan. Salah satu 
alasan peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus tunggal karena subjek 
yang akan diteliti adalah satu siswa. Pada penelitian ini peneliti akan mempelajari 
kesulitan belajar menghafal huruf abjad yang terjadi pada siswa kelas 2 tersebut, 
serta bagaimana penanganan guru maupun orang tua terhadap kasus tersebut. 
Penelitian dilakukan april-juli 2017. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, maka data yang diperoleh haruslah 
mendalam, jelas dan spesifik. (Sugiyono, 2011: 137). Dalam menggunakan teknik 
pengumpulan data harus sejalan dengan data yang dikumpulkan dan sumber data 
yang digunakan serta jenis penelitian yang dilakukan, sehingga data yang 
diperoleh jelas serta dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya. Narasumber 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 1, guru kelas 2, orang tua 
siswa, serta siswa yang bersangkutan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Diagnosis Kesulitan Menghafal Huruf Abjad Pada Siswa Kelas 2 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 16 Karangasem 
Berdasarkan penemuan peneliti, diagnosis kesulitan menghafal huruf 
abjad pada aldi siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karanagsem. Diagnosis 
yang dilakukan antara lain:  
Diagnosis untuk mengetahui kesulitan belajar anak didik dapat dilihat dari 
hasil tes pada saat magang I, II, maupun magang III yang menyatakan siswa 
terlihat terbolak-balik saat menjawab tes yang diberikan, selain itu anak tidak 
dapat menerima pelajaran ketika banyak temannya. Faktor kasih sayang dari 
orang tua juga sangat berpengaruh untuk mengetahui hasil akhir siswa, 
karena orang tua sibuk bekerja dari pagi-petang dan jarang menasehati anak 
jadi anak tersebut berkelakuan semena-mena. Selain itu kegunaan tes juga 
sangat mempengaruhi untuk mengetahui bagaimana keadaan siswa 
sesungguhnya. Setelah survei ternyata anak tersebut memang memiliki 
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tingkat kesulitan dalam menghafal huruf abjad. Anak tersebut terbata-bata 
ketika membaca huruf abjad yang dibolak-balik. 
  Sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
Guru Kelas 1 dan Guru Kleas 2, Siswa, dan Orang Tua di SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem. Menurut Thorndike dan Hagen 
sebagaimana dikutip oleh Samino dan Marsudi (2015: 116) diagnosis dapat 
diartikan sebagai berikut: 1. Upaya atau proses menemukan kelemahan atau 
penyakit (weaknes, disease) apa yang dialami seseorang dengan melalui 
pengujian dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalannya. 2. Studi yang 
seksama terhadap fakta tentang suatu hal untuk menemukan karakterisik atau 
kesalahan-kesalahan yang esensial. 3. Keputusan yang dicapai setelah 
dilakukan suatu studi yang seksama atas gejala-gejala atau fakta tentang suatu 
hal. 
Begitu juga menurut pendapat Sugihartono dkk sebagaimana dikutip oleh 
Wiyani dan Irham (2013: 254) diagnosis kesulitan belajar dapat 
diterjemahkan sebagai proses yang dilakukan oleh guru untuk menentukan 
masalah atau ketidakmampuan siswa dalam belajar yang dilakukan dengan 
cara meneliti berbagai latar belakang faktor penyebabnya dengan cara 
menganalisis gejala-gejala yang tampak dan dapat dipelajari.  
3.2 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Menghafal Huruf Abjad Pada aldi 
Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 16 Karangasem 
Berdasarkan temuan peneliti, diagnosis kesulitan menghafal huruf abjad 
pada aldi siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem. Diagnosis yang 
dilaksanakan dalam kesulitan belajar siswa antara lain: diagnosis untuk 
mengetahui kesulitan belajar anak didik itu dapat dilihat sikap di dalam kelas, 
anak tidak dapat menerima pelajaran ketika banyak temennya. Faktor kasih 
sayang dari orang tua juga sangat berpengaruh untuk hasil akhir siswa, karena 
orang tua sibuk bekerja jarang menasehati anak jadi anak tersebut 
berkelakuan semena-mena. Selain itu anak tersebut sedikit penakut ketika 
melihat orang baru yang menyapa secara langsung. Lain halnya ketika 
pelajaran berlangsung anak itu tidak dapat duduk anteng layaknya teman 
7 
 
yang lain, lebih suka menjahili teman yang serius ketika guru menulis di 
papan tulis, selain itu orang tua dirumah sering menyalakan TV, sering 
dijemput temannya dirumah untuk diajak bermain. 
Sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
Kepala Sekolah, Guru Kelas 1 dan Guru Kleas 2, Siswa, dan Orang Tua di 
SD Muhammadiyah 16 Karangasem, terdapat berbagai macam faktor internal 
maupun eksternal yang dapat dilihat dari siswa tersebut. Faktor yang 
mempengaruhi salah satunya perhatian kurang dari orang tua, menurunnya 
kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Bisa juga dapat dilihat munculnya 
perilaku siswa seperti kesukaan mengusik teman yang lain, sering berkelahi 
dan bertingkah semaunya sendiri. Hal ini sejalan dengan pengertian faktor-
faktor kesulitan belajar menurut menurut Islamuddin (2012: 212-213) yang 
menyatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar biasanya 
terlihat jelas dari menurunya  kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Bisa 
juga dapat dilihat munculnya perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan 
berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman yang lain, sering berkelahi 
dan bertingkah semaunya sendiri. 
Pelaksanaan diagnosis kesulitan menghafal huruf abjad telah menemui 
faktor-faktor penyebabnya antara lain kurang sabarnya guru dalam 
menangani aldi siswa yang kesulitan dalam menghafal huruf abjad hal ini 
menyebabkan siswa menjadi stres, kurang percaya diri, motivasi yang 
kurang. Hal ini sejalan dengan pengertian menurut  pendapat Wiyani dan 
Irham (2013: 254-266) secara garis besar, faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kesulitan belajar pada siswa dapat dikelompokkan menjadi 
faktor internal yang meliputi kemampuan intelektual, perasaan dan 
kepercayaan diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, kebiasaan belajar, 
kemampuan mengingat serta kemampuan mengindera seperti melihat. 
Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi 
siswa dapat berupa guru, kualitas pembelajaran, instrumen, dan fasilitas 
pembelajaran, serta lingkungan sosial dan alam. 
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3.3 Hambatan Guru Dalam Menangani aldi Siswa Kesulitan Menghafal 
Huruf Abjad SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
Berdasarkan temuan peneliti tentang hambatan yang dihadapi dalam 
menangani kesulitan menghafal huruf abjad pada aldi siswa kelas 2 SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem menunjukkan bahwa hambatan yang dialami 
oleh guru sangatlah beragam. Hambatan yang dialami antara lain: kurangnya  
rasa percaya diri siswa dalam menunjukkan bahwa dirinya sebenaranya bisa 
namun malu dalam mengeluarkan pendapatnya, karena kurangnnya perhatian 
dari orang tua akhirnya terjadi kemalasan dalam belajar. Menurut Djamarah, 
(2011: 241) menyatakan bahwa ketika orang tua tidak memperhatikan 
pendidikan anak, ketika orang tua tidak memberikan suasana sejuk dan 
menyenangkan bagi belajar anak, ketika keharmonisan keluarga tak tercipta, 
ketika sistem kekerabatan semakin renggang, dan ketika kebutuhan belajar 
anak tidak terpenuhi terutama kebutuhan krusial, maka ketika itulah suasana 
keluarga tidak menyiptakan dan menyediakan suatu kondisi dengan 
lingkungan yang kreatif bagi belajar anak. Maka lingkungan keluarga yang 
demikian ikut terlibat menyebabkan kesulitan belajar anak. 
Hambatan yang dihadapi guru dalam menangani kesulitan dalam 
menghafal huruf abjad pada aldi siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 
Karangasem terjadi karena salah satu faktor, yaitu kurangnya perhatian dari 
orang tua karena terlalu sibuk bekerja dari pagi hingga malam hari. 
3.4  Solusi Guru Dalam Menangani Kesulitan Belajar Menghafal Huruf 
Abjad Pada aldi Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar Muhammadiyah 16 
Karangasem 
 Berdasarkan temuan peneliti tentang solusi guru dalam menangani 
kesulitan menghafal huruf abjad pada aldi siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 
16 Karangasem menunjukkan bahwa solusi yang dilakukan untuk menghadapi 
kendala yang ada sangatlah beragam, diantaranya:  
Guru memberikan sosialisasi untuk berdiskusi dengan orang tua siswa, 
bimbingan dari orang tua sangat dibutuhkan untuk kemajuan siswa, siswa 
wajib mengikuti bimbingan setiap pulang sekolah, selain itu guru dan orang tua 
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siswa mengingatkan dan membentuk siswa agar belajar menjadi makanan 
pokok bagi seluruh siswa. Terutama belajar ketika diluar sekolahan, seperti 
bimbingan belajar, bimbingan belajar kelompok, serta bimbingan belajar ketika 
orang tua dirumah. Hal ini  dikarenakan rajin belajar akan menjadikan nilai 
menjadi tinggi dan mudah untuk meraih cita-cita. Siswa yang pintar pasti akan 
memiliki teman yang banyak. Dengan memberikan penjelasan selain 
memancing siswa agar lebih semangat dalam belajar juga dapat memeberikan 
dampak positif agar terus berlatih. Menurut Djamarah, (2011: 253) menyatakan 
bahwa usaha untuk mengatasi kesulitan belajar dapat dilakukan melalui 
beberapa tahapan, salah satunya Treatment atau perlakuan. Perlakuan disini 
dimaksudkan adalah pemberian bantuan kepada anak didik yang mengalami 
kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap 
prognosis. Bentuk treatment disini yang mungkin dapat diberikan adalah: 
melalui bimbingan belajar individual, bimbingan belajar kelompok, remidial 
teaching dan bimbinga orang tua ketika dirumah. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan Hasil dan Pembahasan dapat diambil simpulan berikut: 
a. Cara guru mendiagnosis aldi siswa kelas 2 yang mengalami kesulitan 
menghafal huruf abjad kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem melalui  
dari pengamatan di kelas maupun saat diberikan tes oleh guru, siswa terlihat 
memiliki kelambanan saat diberi tugas, selain itu dapat dilihat siswa terbolak-
balik saat membaca soal yang diberikan oleh guru.  
b. Faktor-faktor penyebab kesulitan menghafal huruf abjad pada siswa kelas 2 SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem adalah dapat dijumpai dari faktor internal dan 
eksternal, hal ini dinyatakan dari faktor internal yaitu nilai-nilai siswa yang 
kurang bagus disetiap pelajaranya, selain itu anak tidak dapat menerima 
pelajaran ketika banyak temennya. Faktor eksternalnya karena kurangnya kasih 
sayang dari orang tua: sering ditinggal kerja, sering menyalakan TV saat waktu 




c.  Hambatan yang dialami guru dalam diagnosis kesulitan menghafal huruf abjad 
pada siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem adalah antara lain: 
guru kesulitan untuk menemui orang tua siswa karena kesibukan bekerja, sulit 
berkomunikasi, membutuhkan guru khusus agar dapat ditangani dengan benar, 
kurangnya dukungan dari orang tua siswa.  
d. Solusi dari hambatan yang dihadapi guru dalam kesulitan menghafal huruf 
abjad pada siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem adalah guru 
memberika sosialisasi untuk diskusi dengan orang tua siswa, selain itu 
bimbingan dari orang tua siswa sangat dibutuhkan untuk kemajuan siswa yang 
mengalami kesulitan menghafal huruf abjad, rajin mengikuti bimbingan dari 
guru setiap pulang sekolah.  
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